







1.1 Latar Belakang 
Manusia termasuk makhluk sosial, itu berarti individu tidak terlepas dari 
peranan orang lain untuk mendukung kelangsungan hidupnya dan 
keturunannya. Terjadinya suatu hubungan sosial antar individu dalam menjalani 
kehidupannya, maka muncul suatu pengungkapan pikiran dan perasaan berupa 
interaksi verbal antar individu agar komunikan bisa mengerti dan memahami 
apa yang diingin komunikator dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya. 
Proses tersebut disebut sebagai komunikasi.  
Komunikasi berkaitan erat dengan kehidupan keseharian manusia, sebab 
seluruh kegiatan atau interaksi antar manusia dilakukan dengan menggunakan 
komunikasi, tanpa adanya komunikasi ini maka interaksi antar individu tidak 
akan terwujud. Interaksi manusia ini berlangsung dengan saling berkomunikasi, 
dimana komunikasi tersebut berfungsi guna menyampaikan pesan atau 
informasik kepada orang lain. Dengan adanya komunikasi ini diharapkan 
adanya dampak atauumpan balik antar pihak yang berkomunikasi. Komunikasi 
dilakukan verbal dan non-verbal.  
Komunikasi berlangsung kapanpun, dimanapun dan dengan siapapun 
termasuk antara orang tua dengan anaknya. Hubungan antara keduanya 
memerlukan adanya komunikasi interpersonal terkait pendidikan seksual, 
dimana pembahasan mengenai topik tersebut perlu komunikasi dua arah antar 
keduanya agar orang tua dapat menjelaskan dan mengarahkan anak-anaknya 
pada tindakan yang lebih positif.  
Pendidikan seksual bagi anak seharusnya diberikan oleh orang tua pada saat 





Anak-anak termasuk asset bangsa yang harus dikembangkan secara 
optimal. Hal ini disebabkan anak-anak menjadi generasi penerus bangsa. Hal 
ini disebabkan kemajuan sebuah bangsa sangat dbergantung pada kualitas 
generasi penerusnya (Kadi, 2008). Masa anak-anak merupakan masa keemasan 
perkembangan manusia. Hal tersebut disebabkam pada masa anak-anak ini 
terjadi pertumbuhan dan perembangan yang pesat dalam kehidupan manusia.  
Perkembangan pada masa anak-anak mencakup perkembangan secara fisik 
maupun psikologi. Hasil studi dalam bidang neurologi menunjukkan 
perkembangan kognitif anak sudah melampaui 50% pada saat mereka berumur 
4 tahun, 80% umur 8 tahun, dan 100% umur 18 tahun. 
Masa keemasan yaitu periode perkembangan anak secara optimal, dimana 
kemampuan anaka dalam menyerap informasi mengalami peningkatan secara 
signifikan daripada tahapan usia beriktnya. Pada masa keemasan ini, 
kemampuan otaknya dapat menyerap informasi secara optimal, dan disertai 
dengan keingintahuannya yang tinggi.   
Rasa ingin tahu anak-anak ini dapat dilihat dari perilakunya yang selalu 
mengajukan pertanyaan kepada orang tua atau guru mengenai berbagai hal, dan 
mereka akan berusaha untuk mendapatkan jawaban atas keingintahuannya 
tersebut.  Salah satu rasa ingin tahunnya yaitu mengenai topik seksualitas. 
Perkembangan dan pengetahuan gender dan seksualitas anak dimulai sejak 
mereka berusia 3 tahun, dimana mereka mampu membedakan jenis kelamin dan 
fisik individu yang dijumpainya.  
Perkembangan seksualitas dimulai sejak masa anak-anak hingga dewasa. 
Perkembangan tersebut mencakup perubahan fisik dan psikologis, seperti 
psikoseksual pada anak-anak (Nurani, 2013). Freud mengatakan dalam tahap 
perkembangan ini disebut dengan psikoseksual dalam teori psikoanalisis, yaitu: 
1. Tahap oral (usia 0-24 bulan) 
Dalam tahapan ini, mulut menjadi bagian utama untuk merasakan 
kenikmatan bagi bayi, maka dari itu bayi memiliki kebiasaan menghisap 




2. Tahap anal (usia 2-3 tahun) 
daerah dubur dan sekitarnya merupakan pusat kenikmatan.  
3. Tahap phallic (usia 3-6 tahun) 
Dalam tahapan ini anak mulai mendapatkan rasa kesenangan terhadap 
alat vital kelaminnya. Maka dari itu, pada tahapan ini anak mulai 
mengeksplorasi rasa ingin tahu terkait alat kelaminnya. 
4. Tahap latency (usi 6-11 tahun) 
Pada tahap ini anak mengarahkan seluruh minat seksualnya kepada 
pengembangan keterampilan sosial dan intelektual 
5. Tahap genital (diatas usia 11 tahun) 
Tahap ini sumber kesenangan seksual pada anak di dapat dari seseorang 
di luar keluarga.  
Orang tua memiliki peranan utama untuk memberikan informasi dan 
mengenalkan pendidikan seks kepada anak-anaknya, sebab hal ini dapat 
mempengaruhi perkembangan dan kehidupan anak dimasa mendatang. 
Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak 
salah satunya pola asuh. 
Pola asuh yaitu perlakuan orang tua kepada anak-anaknya 
(Nanthamongkolchai, 2007). Intensitas komunikasiantara orang tua dengan 
anaknya sangat dipengaruhi jumlah waktu yang diluangkan untuk bersama-
sama.  Dewasa ini tren kedua orang tua bekerja menyebabkan waktu 
kebersamaan orang tua dengan anak menjadi minim. Di Kutai Timur dengan 
jumlah penduduk sebesar 361.670 orang dan jumlah angkatan kerja sebesar 
180.582 orang ribu (kutimkab.bps.go.id, 2018). Kesibukan orang tua bekerja 
mempengaruhi pola asuhnya, dimana hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang anak. Orang tua yang kurang memperhatikan anaknya 
menjadi faktor utama terjadinya kenakalan remaja. Oleh karena itu, peranan 
orang tua merupakan faktor utama dalam perkembangan anak (Bowman, 2010). 
Menurut data yang diperoleh Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Komnas 




anak. Sebanyak 60% darinya adalah kasus kekerasan seksual pada anak, dan 
40% lebihnya kasus kekerasan fisik, penelantaran, penganiayaan, pemerkosaan, 
adopsi ilegal, penculikan, perdagangan dan eksploitasi anak. Sebagian besar 
kekeran pada anak tersebut dilakukan oleh orang terdekat dari kobannya. Oleh 
karena itu, perlu adanya pendidikan seksualitas sedini mungkin dari orang tua. 
Menurut Beichler dan Snowman anak usia dini adalah anak yang berusia antara 
3-6 tahun (Yulianti, 2010). Pendidikan seksualitas dapat dilaksanakan ketika 
anak sudah berusia 3-6 tahun sebab pada usia tersebut anak dinilai sudah 
mampu berkomukasi secara dua arah dengan orang tuanya. Pendidikan ini 
dimulai dengan memperkenalkan organ tubuh dan dilanjut pengenalan alat 
kelaminnya. Pendidikan ini merupakan cara untuk mengedukasi, menyadarkan 
dan memberikan informasi agar anak dapat mengenali fungsi organ tubuhnya, 
dan menjaga diri atas ancaman kekerasan seksual. Pendidikan tersebut harus 
dikenalkan berdasarkan usia dan pemahamannya. Orang tua wajib memberikan 
pemahaman kepada anaknya bahwa pentingnya menjaga organ intimnya. Selain 
itu, juga perlu diberikan informasi mengenai perilaku bergaul yang sehat dan 
berbagai risiko terkait permasalahan seksual (Madani, 2013).  
Salah sara cara agar anak terhindar dari pelecehan seksual yaitu melalui 
komunikasi interpersonal. Terdapat perbedaan dalam mengenalkan informasi 
terkait seksual antara anak usia dini dan remaja. Pendidikan sesksual bagi 
remaja terkait organ reproduksi, permasalahan hubungan, seksualitas, 
kesehatan reproduksi, dan penyakit menular seksual. Adapun bagi anak usia 
dini hanya seputar informasi mengenai fungsi dan anatomi organ reproduksi 
secara sederhana. Terjadinya peningkatan kasus kekerasan adalah salah satu 
bukti masih minimnya pengetahuan anak terkait seksualitas, dimana 
pengetahuan tersebut harusnya diperkenalkan oleh orang tua. 
Berdasarkan fenomena yang tertera di atas, begitu penting sehingga penulis 
ingin menganalisis komunikasi interpersonal antara anak usia dini dengan 
kedua orang tuanya yang bekerja. Sehingga dapat digunakan untuk bahan 







1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana komunikasi interpersonal antara orang tua yang keduanya 
bekerja dan anak usia dini dalam memberikan pendidikan seksual? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Guna memahami komunikasi interpersonal antara orang tua yang 
keduanya bekerja dan anak usia dini dalam memberikan pendidikan 
seksual. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil studi dapat dijadikan sumber referensi dalam perkembangan 
keilmuan terkait ilmu komunikasi, terutama terkait permasalahan 
komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak usia dini mengenai 
pendidikan seksual. 
 
2. Secara Praktis  
Hasil studi dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat Indonesia 
mengenai fungsi utama dari komunikasi antara anak dan orang tua 
terkait edukasi seksual sehingga anak akan lebih mengetahui dan 
memahami mengenai seksual. 
 
